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Centaury Noor Kuncorowati, 2019. Pengaruh Paparan Asap Rokok Elektronik (E-
 cigarettes) terhadap Peningkatan Jumlah Sel Nekrosis pada Korteks 
 Prefrontal Otak Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus strain wistar), 
 Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: 
 (I) dr. Mochamad Bahrudin, Sp.S, Pembimbing (II) dr. Annisa Hanifwati, 
 M.Si. 
 
Latar belakang: Jumlah pengguna dari rokok elektronik terus mengalami 
peningkatan. Paparan asap rokok elektronik dapat mengakibatkan efek neurotoksik, 
salah satunya mempengaruhi sel saraf di daerah korteks prefrontal. 
Tujuan: Mengetahui pengaruh paparan asap rokok elektronik (e-cigarette) 
terhadap peningkatan jumlah sel nekrosis pada korteks prefrontal otak tikus putih 
jantan (Rattus norvegicus strain wistar). 
Metode: Penelitian eksperimental dengan post test control only group design. 
Sebanyak 24 tikus dibagi dalam 3 kelompok yaitu kelompok I kontrol negatif (tanpa 
paparan asap rokok elektronik), kelompok II diberi asap rokok elektronik nikotin 0 
mg, dan kelompok III dengan paparan  asap rokok elektronik nikotin 3 mg. Paparan 
dilakukan dua kali perhari selama 30 hari. Hasil penelitian didapatkan dengan 
menghitung jumlah dari sel nekrosis pada 5 lapang pandang. Lalu dibuat rerata 
perhitungan sel nekrosis pada masing masing kelompok. 
Hasil Penelitian dan diskusi: Hasil dari uji kruskal wallis didapatkan perbedaan 
bermakna p = 0,000. Hasil dari uji post hoc mann whitney didapatkan perbedaan 
signifikan (p< 0,005) pada kontrol negatif dan kelompok rokok elektronik 
sedangkan hasil tidak signifikan (p> 0,005) pada kelompok rokok elektronik 0 mg 
dan 3 mg nikotin. Uji regresi linear didapatkan bahwa nikotin dalam rokok 
elektronik berpengaruh 46,4% terhadap peningkatan jumlah sel nekrosis. 
Kesimpulan: Paparan asap rokok elektronik berpengaruh terhadap peningkatan 
jumlah sel nekrosis pada korteks prefrontal otak tikus putih jantan. 
 












Centaury Noor Kuncorowati, 2019. Effect of Electronic Cigarette on Increased 
 Necrosis Cells in Brain Prefrontal Cortex of Wistar Male Rats, Medical 
 Faculty, Muhammadiyah Malang University. Advisor: (I) dr. Mochamad 
 Bahrudin, Sp.S, Advisor (II) dr. Annisa Hanifwati, M.Si. 
 
 
Background: The users of electronic cigarette continue to increased every year. 
Electronic cigarette smoke exposure can lead to neurotoxic effects on the brain 
prefrontal cortex. 
Objective: To determine the effect of electronic cigarettes on increased necrosis 
cells in brain prefrontal cortex of white male rats. 
Method: True experimental with post test only control group design. Male rats 
were used 24 rats and divided into 3 groups. Group I negative control (without 
exposure to an electric cigarette). Group II was given electric cigarette smoke with 
nicotine 0 mg. Group III was given electric cigarette smoke with nicotine 3 mg. 
Smoke exposured 2 times per day in the period of  30 days. The histopatologic 
preparation made with Hematoxylin-eosin staining and observed with microscope 
(400x) and counted in five fields of view. Then the mean necrosis cells count was 
made in each group.  
Result and Discussion: Results of the Kruskal Wallis test showed significant 
difference p = 0.000. In the post hoc Mann Whitney test between negative control 
groups and electronic cigarette group showed significant differences (p< 0,005) 
while between the nicotine 0 mg dan nicotine 3 mg group showed no significant 
differences (p> 0,005). Linear Regression test showed that electronic cigarette 
nicotine gives effect 46,4 % to increased necrosis cells. 
Conclusion: Exposure to electronic Cigarette effected to increased necrosis cells in 
the prefrontal cortex of the brain of white male rats.  
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